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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian handphone merek vivo pada 
Ziola Aneka Jaya Kolaka.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
konsumen pada Ziola Aneka Jaya Kolaka dan diambil sebanyak 55 
responden dengan menggunakan sampling accidental, yaitu siapa saja 
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti yang diketahui 
menggunakan handphone merek vivo. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis PLS melalui software Smart PLS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan  t-
hitung atau t-statistik yaitu 2,843 lebih tinggi dari nilai t-tabel yaitu 
1,298 dan kualitas produk juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian karena nilai t-hitung atau t-statistik yaitu 
7,288 lebih tinggi dari nilai t-tabel yaitu 1,298. Maka variabel harga dan 
kualitas produk berpengarh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian sebesar 64%. 

Kata Kunci: Harga, Kualitas produk, Keputusan Pembelian, Partial 
Least Square (PLS). 
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1. Pendahuluan 

 Kemajuan teknologi komunikasi di Indonesia semakin lama semakin bertambah maju dan 

kebutuhan masyarakatterhadap penggunaan berbagai macam alat komunikasi makin tinggi dan 

berdampak pada meningkatnya permintaan berbagai jenis media dan alat komunikasi, (Dwiningrum, 

2021).Hal ini semakin mempertajam persaingan usaha dalam dunia bisnis di bidang 

telekomunikasi.Produk peralatan komunikasi yang terus bermunculan menyebabkan terjadinya 

persaingan yang sangat kompetitif antar perusahaan penghasil peralatan komunikasi. Banyaknya 

pilihan merek dan model handphone di pasaran akan mempengaruhi sikap seseorang terhadap 

pembelian dan pemakaian handphone. Pembelian produk handphonetidak lagi karena keingininan, 

melainkan karena kebutuhan. Hal ini semakin dipertajam dengan keputusan konsumen dalam memilih 

produk handphone tertentu dalam rangka memperjelas identitas diri, agar di pandang baik dalam 

komunitas tertentu. 

 Keputusan pembelian adalah suatu konsep dimana konsumen memutuskan untuk bertindak, 

melakukan pembelian atau manfaat produk tertentu (Magdalena & Wilzarwan, 2020). Keputusan 

pembelian juga merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam pengambilan 

keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual. Keputusan 

pembelian konsumen ini dapat di pengaruhi juga oleh faktor harga dan kualitas produk (Amilia, 2017); 

dan(Akrim Ashal Lubis, 2015). 

 Harga merupakan segala bentuk biaya keuangan yang dikorbankan oleh konsumen untuk 

memperoleh, memiliki, memanfaatkan sejumlah kombinasi dari suatu produk. Harga kemudian 

menjadi bahan pertimbangan sangat penting diperhatikan oleh setiap perusahaan dikarenakan harga 

menjadi salah satu penentu sikap konsumen  dalam melakukan keputusan pembelian (Anwar & Satrio, 

2015). Hal tersebut kemudian diperkuat juga dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh (Zulaicha & 

Irawati, 2016) yang menemukan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Berdasrkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian sangat dipengaruhi oleh faktor harga. 

 Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh penjual 

mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh produk pesaing (Roisah & Riana, 2016), dengan 

memperhatikan kualitas suatu produk akan berdampak kepada keputusan pembelian, hal ini sejalan 

dengan pendapat (Amilia, 2017) Kualitas produk yang baik tentu akan menarik minat konsumen untuk 

membeli karena konsumen menginginkan membeli produk yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Amilia, 2017), yang menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan konsumen. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat di simpulkan bahwa 

kualitas produk yang baik dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

 Penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian lebih berfokus pada handphone merek Oppo, hal ini di perkuat oleh hasil penelitian 

(Cahyono, 2018) yang tertarik untuk meneliti handphone merek Oppo. Sedangkan penelitian ini secara 

spesifik lebih berfokus pada handphone merek Vivo khususnya di Ziola Aneka Jaya Kolaka. Hal 

tersebut juga di perkuat dengan  adanya perbedaan hasil penelitian yang di lakukan oleh (Zulaicha & 

Irawati, 2016) yang menemukan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

sedangkan hasil penelitian yang di lakukan oleh (Jilly Bernadette M, 2013) yang menemukan bahwa 

harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Perbedaan hasil penelitian 

selanjutnya yang di lakukan oleh (Buyung, 2016)  yang menemukan bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan hasil penelitian yang di lakukan oleh 

(Diana, 2017) yang menemukan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  
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 Dari perbedaan penelitian di atas juga di perkuat dengan adanya fenomena yang terjadi pada  

penjualanhandphone merek Vivo, dimana handphone merek Vivo merupakan salah satu produk 

handphone yang saat ini banyak di gunakan oleh masyarakat secara umum. Berdasarkan hasil 

wawancara langsung kepada penjual handphone merek Vivo di Ziola Aneka Jaya Kolaka.Bahwa   

pengguna handphone merek Vivo lebih banyak penggunanya dibandingkan dengan handphone merek 

lainnya. Hal ini di dukung dengan data penjualan handphone merek Vivo sejak tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2020 yang seperti di bawah ini. 

              Tabel 1.Omzet Penjualan Ritel 

Merek 

Handphone 

Market share 

2019 2020 

Vivo 712 412 

Oppo 454 255 

Samsung 236 157 

  Sumber: Ziola Aneka Jaya Kolaka, 2021 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa penjualan handphone merek Vivo merupakan 

penjualan terbanyak diantara merek lainya.  Meskipun di tahun 2020 seluruh penjualan handphone di 

Ziola Aneka Jaya Kolaka mengalami penurunan karena akibat pandemik, namun handphone merek 

Vivo tetap menduduki penjualan tertinggi di antara handphone merek oppo dan Samsung. Hal ini 

menunjukan bahwa peminat penggunaan handphone merek Vivo banyak di minati oleh konsumen di 

Kabupaten Kolaka. 

2. Tinjauan Pustaka 

Keputusan Pembelian. Menurut (Peter dan Olson, 2013), keputusan pembelian adalah proses 

integrasi yang digunakan untuk mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

perilaku alternatif dan memilih satu di antaranya. Menurut (Harahap, 2015) dipengaruhi oleh empat 

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian meliputi faktor budaya, sosial, pribadi, kepribadian, 

gaya hidup dan psikologis. Ada tiga indikator dalam menentukan keputusan pembelian (Kotler, 2012), 

yaitu kemantapan pada sebuah produk, kebiasaan dalam membeli produk, dan kecepatan dalam 

membeli sebuah produk. 

Harga.(Kolter dan Amstrong, 2012) Dalam arti yang sempit harga adalah jumlah yang di 

tagihkan atas suatu produk atau jasa, lebih luas lagi harga adalah jumlah sebuah nilai yang di berikan 

oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau 

jasa.Menurut (Tjipno, 2014) Secara umum ada dua faktor utama yang mempengaruhi harga, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal.Menurut (Pitaloka, 2016)indikator harga, yaitu Keterjangkauan 

harga produk,Kesesuaian harga dengan kualitas produk, dan Daya saing harga produk. 

Kualitas Produk.Kualitas produk adalah pernyataan tingkat kemampuan dari suatu merek atau 

produk tertentu dalam melaksanakan fungsi yang diharapkan (Assauri, 2015).Menurut (Baum, 2012) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Produk secara langsung dipengaruhi oleh 9 bidang dasar 

atau 9M, yaitu market, money, management, men, motivation, material, machine and mecanization, 

modern Information metodedan mounting product requirement. 

Pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian. 

Harga adalah suatu nilai uang yang ditentukan oleh perusahaan sebagai imbalan barang atau 

jasa yang diperdagangkan dan sesuatu yang lain yang diadakan suatu perusahan guna memuaskan 

keinginan pelanggan (Haryanto, 2013). Menurut (Buchari, 2011) mendefinisikan “Harga sebagai nilai 

suatu barang yang dinyatakan dengan uang”. Harga merupakan salah satu faktor penentu pembeli 
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dalam menentukan suatu keputusan pembelian terhadap suatu produk maupun jasa.Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang di lakukan (Zulaicha & Irawati, 2016) yang menemukan bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

H1:  Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian handphone 

Pengaruh Kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

Menurut (Kolter dan Amstrong, 2012)dalam (Weenas et al., 2013)merupakan kemampuan 

suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi kehandalan, daya tahan , ketepatan, kemudahan 

operasi dam perbaikan produk. Sedangkan menurut (Luthfia, 2012) kualitas produk merupakan 

kemampuan dari produk untuk menjalankan fungsinya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau 

kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya. 

Pendapat tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Monalisa, 2015) yang 

mengungkapkan bahwa kualitas produk yang dianggap baik oleh konsumen akan menciptakan 

keputusan pembelian. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian (Buyung, 2016); (Amilia, 

2017); dan (Rizky Desty Wulandri, 2018) yang menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

H2:  Kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian handphone. 

3. Metode penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang datanya berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan data statistik (Alfianika, 

2018).Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.Penelitian survei 

ini digunakan untuk mendapatkan data yang menggunakan instrument kuesioner atau wawancara untuk 

menguji hipotesis tentang hubungan variable dengan maksud membenarkan atau memperkuat hipotesis 

dengan harapan dapat memperkuat teori yang dijadikan sebagai pijakan (Sugiyono, 2019).Berkaitan 

dengan hal tersebut maka jenis penelitian yang digunakan adalah “explanatory research” atau 

penelitian yang bersifat menjelaskan, artinya penelitian ini menekankan pada hubungan antara variabel 

penelitian dengan menguji hipotesis. 

 Data primer dikumpulkan melalui survei berbasis kuesioner yang berisi 11 item pernyataan 

dibagikan secara offline dan online (google from) kepada responden yang berada di daerah Kabupaten 

Kolaka dengan menggunakan skala likert 1-5. Sampel ditentukan menggunakan teknik Teknik sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling accidental, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti atau orang-orang yang diketahui menggunakan hadphone merek vivo, maka ia 

dapat dijadikan sampel dalam penelitian.. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah para pengguna 

handphone merek vivoyang berdomisili di wilayah Kabupaten Kolaka.Dalam penentuan sampel 

peneliti menggunakan rumus Hair karena ukuran populasi yang belum diketahui dengan pasti. Menurut 

(Hair et al., 2017), bahwa apabila ukuran sampel terlalu besar misalnya 400, maka metode menjadi 

sangat sensitif. Sehingga disarankan bahwa ukuran sampel minimum adalah 5-11 observasi untuk 

setiap parameter yang diestimasi. Jadi, dengan jumlah indikator sebanyak 11 buah dikali dengan 5, 

maka melalui perhitungan berdasarkan rumus tersebut, diperoleh jumlah sampel dari penelitian ini 

adalah sebesar 55 responden. Data dikaji dengan menggunakan Structural Equation Modelingdiolah 

dengan menggunakan software Smart PLS 2.0. 

4. Hasil dan Pembahasan 

  Berdasarkan hasil penelitian pada pengujian model structural,diperoleh nilai r-square sebesar 

0.640 hal ini menunjukan bahwa harga dan kualitas produk mampu menjelaskan variabilitas konstrak 
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keputusan pembelian sebesar 64%, dan sisanya sebesar 36% diterangkan oleh konstrak lainnya selain 

yang diteliti dalam penelitian ini. Untuk memahami lebih jelas dari pengujian model structural maka 

dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Structural 

Nilai T-tabel yang didapatkanpada penelitian ini sebesar 1.677 yang berada pada taraf 

signifikansi 5% (0.05). Nilai T-tabel inikemudian akan dibandingkan dengan nilai T-statistik pada 

tabel Path Coefficient setelah dilakukan proses bootstrapping.  

Tabel 2.Hasil Path Coefficients 

 
Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

Standard 

Error 

(STERR) 

HARGA -> KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 
0.247 0.247 0.086 0.086 

KUALITAS PRODUK -> 

KEPUTUSAN PEMBELIAN 
0.586 0.588 0.080 0.080 

 T Statistics 

(|O/STERR|) 

HARGA -> KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 
2.843 

KUALITAS PRODUK -> 

KEPUTUSAN PEMBELIAN 
7.288 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

 Hipotesis pertama menguji apakah harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian.Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien beta kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian sebesar 0,247 dan t-statistik yaitu sebesar2,843. Dari hasil ini dinyatakan t-

statistik signifikan, karena>1,298 dengan p-value <0,1 sehingga hipotesis pertama diterima. Hal 

tersebut membuktikan bahwa harga memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian.Hipotesis kedua menguji apakah kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian.Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian sebesar 0.586 dan t-statistik sebesar 7,288. Dari hasil tersebut 
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didapatkan t-statistik signifikan, karena >1,298 dengan p-value <0,1 sehingga hipotesis kedua 

diterima. Hal ini membuktikan bahwa kualitas produk terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. 

Pada hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa harga berpengaruh positif dan 

signifikan tehadap keputusan pembelian handphone merek vivo pada Ziola Aneka Jaya Kolaka.Secara 

statistic dapat bepengaruh terhadap keputusan pembelian karena nilai t-hitung atau t-statistik yaitu 

2,843 lebih tinggi dari nilai t-tabel yaitu 1,298.Hal ini dengan hasil penelitian (Anwar & Satrio, 

2015).Harga menjadi bahan pertimbangan sangat penting diperhatikan oleh setiap perusahaan 

dikarenakan harga menjadi salah satu penentu sikap konsumen  dalam melakukan keputusan 

pembelian. Harga yang diberikan kepada konsumen yang sesuai dengan keinginan dan harapannya, 

akan menambah tingkat keputusan pembelian (Hariyanto, 2013). Berdasarkanhasil yang 

diperolehhargamebuktikanadanyapengaruhpositif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 

sehingga hipotesis ini diterima.Hal ini menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian.(Zulaicha& Irawati, 2016) Pada hasil hipotesis kedua dalam 

penelitian ini membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian handphone merek vivo pada Ziola Aneka Jaya Kolaka.Secara statistic dapat 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena nilai t-hitung atau t-statistik yaitu7,288 lebih tinggi 

dari nilai t-tabel yaitu 1,298.Kualitas produk yang baik tentu akan menarik minat konsumen untuk 

membeli karena konsumen menginginkan membeli produk yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian(Amalia, 2017) yang menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat di simpulkan bahwa 

kualitas produk yang baik dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh kualitas produk mebuktikan adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis ini diterima.Hal ini menunjukkan bahwa 

kelayakan kualitas produk, perbandingan kualitas produk dan kepastian kualitas produk memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Amalia, 2017) Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amalia, 2017), (Magdalena Wilzarwan, 2020), 

(Akrim Ashal Lubis, 2015), dan (Buyung, 2016) yang menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga dan kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap pengguna Handphone Merek 

Vivo di Kabupaten Kolaka mengkonfirmasi dua hal, pertama Harga berpengaruh positif dan 

signifikan tehadap keputusan pembelian handphone merek vivo pada Ziola Aneka Jaya Kolaka. Hal 

ini juga sejalan dengan fakta yang dilapangan yaitu banyaknya pengguna handphone merek vivo di 

bandingkan dengan handphone merek lainnya, maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa keputusan 

pembelian handphone merek vivo yang ada di Ziola Aneka Jaya Kolaka memberikan harga yang 

terjangkau kepada konsumen.Kedua Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian handphone merek vivo pada Ziola Aneka Jaya Kolaka. 
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